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ABSTRAK

Taman Nasional Gunung Palung (TNGP) salah satu taman nasional di Provinsi Kalimantan Barat yang memiliki tipe
ckosistem beragam dan ditopang berbagai kawasan penyangga. Desa Sedahan Jaya sebagai salah satu kawasan
penyangga TNGP memiliki ekosistem yang didominasi hutan rawa gambut. Kemampuan menyerap air yang tinggi pada
hutan rawa gambut menjadikan kondisi tersebut cenderung lembap yang mana merupakan karakter bagi habitat reptil.
Reptil yang ditemukan terbagi menjadi 2 ordo, Squamata dan Testudinata yang terdiri atas 13 famili, 24 genus, dan 28
jenis. Cyrtodactylus pubisulcus dan Eutropis multifasciata jadi jenis reptil yang paling banyak ditemukan di semua jalur
pengamatan. Hasil beberapa analisis indeks menunjukkan bahwa keanekaragaman tergolong sedang (H'iokasi 1:2,49;
H' jokasi 20 2,05), kemerataan tergolong tinggi (Ejoxasi 17 0,88; Ejokasi2: 0,85), tidak ada dominansi suatu jenis tertentu (Djokasi1:
0,13; Diokasi 2: 0,15), serta kekayaan jenis yang tergolong tinggi di lokasi 1 dibandingkan lokasi 2 (Dmgjasi 1@ 4,23;
Dmgyoasi 2: 3,19). Faktor lingkungan tidak menunjukkan perbedaan signifikan antar lokasi, suhu air berkisar 24,55-
26,08°C, suhu udara 24,75-24,81°C, suhu tanah 25,25-25,56°C, pH air tergolong asam dengan nilai 3,88-5,60, pH tanah
cenderung netral dengan nilai 6,22-7, kelembapan udara 72-74,38%, dan kelembapan tanah dengan rentang yang luas
dari kering hingga lembap.

Kata kunci: Keanekaragaman, reptil, hutan rawa gambut, Taman Nasional Gunung Palung.

ABSTRACT

Gunung Palung National Park (GPNP) is one of the national parks in West Kalimantan Province, which has various types
of ecosystems and is supported by various buffer areas. Sedahan Jaya Village, as one of the GPNP buffer zones, has an
ecosystem dominated by peat swamp forests. The high ability to absorb water in peat swamp forests makes the conditions
tend to be damp, which is a characteristic of reptile habitats. The reptiles found are divided into two orders, Squamata and
Testudinata, which consist of 13 families, 24 genera, and 28 species. Cyrtodactylus pubisulcus and Eutropis multifasciata
were the most common types of reptiles found in all observation lines. The results of several index analyses show that
diversity is classified as moderate (H jocation 1:2,49; H jocation 2: 2,05), evenness is classified as high (Ejecation 1° 0,88; Eocation 2:
0,85), there is no dominance of a particular species (Diocation 1: 0,135 Digcation 2: 0,15), and species richness was relatively
high at location 1 compared to location 2 (Dmgjocation 1: 4-23; DMEocation 2: 3.19). Environmental factors did not show
significant differences between locations; water temperature ranged from 24.55-26.08°C, air temperature 24.75-24.81°C,
soil temperature 25.25-25.56°C, water pH was classified as acidic with a value of 3.88-5.60, soil pH tends to be neutral
with a value of 6.22-7, air humidity 72-74.38%, and soil moisture had a wide range from dry to moist.

Keywords: Diversity, reptile, peat swamp forest, Gunung Palung National Park.

PENDAHULUAN taman nasional ini dikategorikan sebagai

Taman Nasional Gunung Palung (TNGP)
merupakan salah satu taman nasional di
Provinsi Kalimantan Barat yang terletak di
antara Kabupaten Kayong Utara dan Kabupaten
Ketapang. Menurut Adinugroho et al. (2004),

taman nasional dengan tipe ekosistem terbanyak
di Indonesia dalam satu wilayah. Taman nasional
ini juga memiliki luas wilayah yang mencapai
108.043,90 ha dengan keanekaragaman hayati

bernilai tinggi, komunitas tumbuhan dan satwa
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liar yang banyak, beragam tipe ekosistem dan
habitat, serta ditopang dengan berbagai kawasan
penyangga (KLHK 2016). Salah satu kawasan
penyangga yang ada di TNGP yaitu Desa Sedahan
Jaya.

Desa Sedahan Jaya dengan luas 121,60
km2 dan 2.338 jiwa merupakan salah satu
desa yang berbatasan langsung dengan TNGP
di bagian barat (Risal et al. 2020). Menurut
Bismark et al. (2007) desa yang berbatasan
langsung dengan taman nasional dianggap
sebagai kawasan penyangga mempunyai
peranan penting dalam mengurangi tekanan
antropogenik serta meningkatkan pemanfaatan
sumber daya alam secara berkelanjutan. Upaya
pengelolaan ekosistem Desa Sedahan Jaya
penting dilakukan secara terpadu sehingga
tidak menimbulkan kerugian ekologis terhadap
ekosistem lainnya di TNGP.

Ekosistem di Desa Sedahan Jaya
didominasi oleh hutan rawa gambut. Menurut
Leo et al. (2020) hutan rawa gambut merupakan
ekosistem yang unik karena memiliki pH
rendah, nutrisi yang rendah, serta akumulasi
bahan organik yang melimpah sehingga sangat
rentan terhadap kerusakan dan perubahan
lingkungan. Luasan hutan rawa gambut Kaliman-
tan Barat terus mengalami penurunan sebesar
98.709,73 ha/tahun terutama di TNGP sekitar
3.016 ha sejak 1989 hingga 2018 (Fawzi et al.
2019; Suryandari 2017). Pembukaan lahan
akan terus berlanjut apabila tidak dilakukan
penanganan yang khusus mengingat hutan
tersebut mempunyai kemampuan menyerap air
yang tinggi. Cadangan air yang tinggi dapat
menyebabkan kondisi lembap yang merupakan
karakter bagi habitat herpetofauna terutama
reptil.

Reptil merupakan salah satu keanekaragaman
hayati tingkat fauna yang penting dalam
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ekosistem dengan jumlah 11.820 jenis di dunia
dengan jumlah reptil di Indonesia yang telah
ditemukan sebanyak 790 jenis (Uetz et al.
2022). Penelitian yang dilakukan oleh Leo et
al. (2020) menemukan sebanyak 21 jenis reptil
pada ekosistem hutan rawa gambut di Taman
Nasional Zamrud Provinsi Riau, kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Nugraha et al.
(2021) menemukan sebanyak 7 jenis reptil di
Hutan Lindung Gambut Sungai Buluh Provinsi
Jambi, serta penelitian yang dilakukan oleh
Yuliany (2021) menemukan sebanyak 9 jenis
reptil di hutan rawa gambut tropis Mangsang-
Kepayang Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya, menunjukkan
bahwa jenis reptil pada ekosistem hutan rawa
gambut tergolong beragam.

Keberadaan reptil di suatu wilayah berperan
penting dalam suatu ekosistem. Menurut Atmoko
et al. (2017) keberadaan reptil di suatu
ekosistem memiliki peranan penting, reptil
dapat berperan sebagai bioindikator habitat,
hal tersebut dikarenakan reptil sebagai salah
satu satwa ektotermal sehingga keberadaan
suatu reptil sangat bermanfaat sebagai indikasi
terhadap perubahan lingkungan habitat pada
suatu ekosistem tertentu. Selain itu beberapa
reptil sebagai top predator yang berperan
sebagai biokontrol populasi pada suatu komunitas
reptil. Berbagai cara dapat dilakukan untuk
mengetahui keberadaan reptil, salah satu cara
untuk mengetahui keberadaan reptil pada
ekosistem tertentu dapat dikaji melalui pendekatan
tingkat komunitas.

Data keanekaragaman jenis reptil pada
ekosistem hutan rawa gambut masih terbatas
dan belum banyak diketahui (Yule 2010), terutama
di Kalimantan Barat. Penelitian mengenai
keanekaragaman reptil sama sekali belum

dilakukan pada ekosistem hutan rawa gambut
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di Desa Sedahan Jaya. Terakhir yang
dilakukan oleh Kurniati (2014) hanya spesifik
pada keanekaragaman amfibi pada ekosistem
hutan dataran rendah di Desa Sedahan Jaya.
Sehingga perlu adanya penelitian mengenai
keanekaragaman jenis reptil dan komposisi
reptil pada ekosistem hutan rawa gambut di
Desa Sedahan Jaya sebagai salah satu desa
yang berfungsi sebagai Kawasan penyangga
TNGP karena masih ada kemungkinan
pembukaan lahan pada ekosistem hutan rawa
gambut yang mana dapat berpengaruh
terhadap keberadaan jenis-jenis reptil tersebut
dalam ekosistem tersebut. Hasil ini diharapkan
dapat memberikan informasi mengenai jenis
reptil pada ekosistem hutan rawa gambut di
Desa Sedahan Jaya TNGP ke ASRI (Alam Sehat
Lestari) Indonesia untuk edukasi kepada
masyarakat terkait pentingnya menjaga

kelestarian reptil di Desa Sedahan Jaya.

METODE PENELITIAN

Pengamatan reptil dilakukan dengan
metode Visual Encounter Survey (VES)
(Heyer et al. 1994; Janiawarti et al. 2016;
Kusrini, 2019; Leo et al. 2020). Pengamatan
menggunakan alat seperti head lamp, snake
hook, dan stick grab. Jalur pengamatan dibuat
mewakili karakteristik habitat reptil, mulai
dari habitat reptil akuatik hingga habitat reptil
terestrial.

Reptil yang ditemukan tersebut digambarkan
pada kurva akumulasi spesies (species accumulation
curve) untuk mengetahui peningkatan jenis
dengan bertambahnya usaha pengamatan.
Selain itu reptil yang ditemukan dicatat jumlah
jenis dan individunya serta didokumentasikan
untuk keperluan identifikasi. Identifikasi jenis-
jenis reptil dilakukan dengan mencocokkan
ciri-ciri  morfologi

yang dimiliki dengan
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menggunakan literatur seperti Das (2004,
2010), Malkmus et al. (2002) dan Stuebing &
Inger (1999).

Faktor lingkungan diukur pada setiap
lokasi pengamatan. Faktor lingkungan yang
dapat diukur seperti suhu air, suhu tanah, suhu
udara, kelembapan udara, kelembapan tanah,
pH air dan pH tanah. Pengukuran dilakukan
pada pagi hari dan malam hari selama pengamatan
jenis reptil dengan alat DO meter Extech
DO700, soil analyzer Yieryi 4 in 1, dan
termohigrometer analog Gemmy.

Data berupa jumlah reptil dianalisis
untuk mendapatkan nilai indeks keanekaragaman,
kekayaan jenis, kemerataan jenis, dan dominansi
jenis. Indeks keanekaragaman dianalisis
menggunakan indeks Shannon-Wiener (H")
(Michael 1994). Kekayaan jenis menggunakan
indeks Margalef (Dmg) yang akan menggambarkan
jumlah jenis yang berbeda dalam suatu
komunitas (Magurran 1988). Proporsi kemerataan
jenis untuk mengetahui kemerataan setiap jenis
dalam suatu komunitas dengan indeks kemerataan
(E) dan dominansi jenis untuk menggambarkan
menggambarkan ada atau tidaknya dominansi
komposisi dalam suatu komunitas
dengan indeks dominansi (D) (Odum 1996).

Sedangkan data faktor lingkungan dianalisis

jenis

secara deskriptif.

Lokasi Pengamatan

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sedahan
Jaya, Kecamatan Sukadana, Kabupaten
Kayong Utara, Kalimantan Barat seperti pada
Gambar 1. Desa Sedahan Jaya yang merupakan
salah satu kawasan penyangga Taman Nasional
Gunung Palung yang terbagi atas beberapa
dusun, yaitu Dusun Sawah, Dusun Siderejo,
Dusun Tanjung Banjar dan Dusun Begasing.

Sebagian kecil Desa Sedahan Jaya merupakan
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hutan dataran

rendah dengan

vegetasi

didominasi dari Famili Dipterocarpaceae
(Purnama et al. 2019). Area penelitian merupakan
hutan rawa gambut (0-20 mdpl).

Pengamatan reptil dibagi menjadi dua
lokasi pengamatan yang terbagi atas empat
stasiun pengamatan. Lokasi 1 terdiri atas
Wilayah Reboisasi (1.214394209°LS;
110.0316514°BT) dan Air Merah (1.221076833°
LS; 110,0368627°BT) sedangkan lokasi 2 terdiri
atas Hilir Cabang Dua (1.207553999°LS;
110.071807°BT) dan Hulu Cabang Dua
(1,216891624°LS; 110,077994°BT)

pada Gambar 2. Setiap stasiun terdiri atas dua

seperti

transek dengan masing-masing transek sepanjang
500 m dan lebar transek 5 m dengan luas
pengamatan hingga 20.000 m® (2 ha). Jarak

antar transek dipisah maksimal 250 m.

Waktu Pengamatan

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April-Juli 2022 dengan waktu pengamatan di
lapangan selama 12 hari. Pengamatan
dilakukan dua kali sehari, pada pagi hari (06.00
-09.00 WIB) dan malam hari (18.00-21.00 WIB).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Reptil yang ditemukan selama dua belas
hari pengamatan terbagi menjadi dua ordo,
Squamata dan Testudinata yang terdiri atas 13
famili, 24 genus, dan 28 jenis. Cyrtodactylus
pubisulcus dan Eutropis multifasciata jadi
jenis reptil yang paling banyak ditemukan di
semua jalur pengamatan. Detail selanjutnya
dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 3.

Berdasarkan kurva akumulasi spesies
menunjukkan bahwa selama dua belas hari
pengamatan jenis reptil masih terus bertambah,
meskipun pada hari ke-3 dan hari ke-10 tidak
ada penambahan jenis yang baru. Kurva yang
terus meningkat pada hari ke-12 mengindikasikan
bahwa masih ada kecenderungan penambahan
jenis

penelitian (Willott 2001). Hal tersebut terbukti

dengan semakin lamanya waktu
dengan penemuan jenis reptil yang belum
ditemukan pada pengamatan sebelumnya yaitu
Gonocephalus grandis.

Jumlah  keseluruhan  reptil  yang
didapatkan lebih tinggi bila dibandingkan
penelitian sebelumnya di wilayah lain pada

ekosistem yang sama. Penelitian di Sumatera
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Gambar 2. Kondisi lokasi pengamatan (A) Kondisi vegetasi di lokasi 1; (B) Sungai Talang di
lokasi 1; (C) Perairan Air Merah di lokasi 1; (D) Kondisi vegetasi di lokasi 2; (E)
Perairan Hilir Cabang Dua di lokasi 2; (F) Perairan Hulu Cabang Dua di lokasi 2;
(G) Areal persawahan di sekitar lokasi 1; (H) Areal terbuka di sekitar lokasi 1.

o

Jenis yang ditemukan
—

Hari

Gambar 3. Kurva akumulasi spesies terhadap jenis reptil yang ditemukan selama dua belas
hari pada ekosistem hutan rawa gambut di Desa Sedahan Jaya TNGP Kalimantan Barat.
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Tabel 1. Daftar jenis reptil yang ditemukan pada hutan rawa gambut di Desa Sedahan Jaya

TNGP Kalimantan Barat.
Lokasi 1 Lokasi 2
No Jenis Survei OT
WR AM HiCD HuCD
Agamidae
1 Bronchocela cristatella V
2 Draco sumatranus \
3 Gonocephalus grandis \
Gekkonidae
4 Cyrtodactylus malayanus* v
5 C. pubisulcus* \ \ \ \
6 Hemidactylus frenatus V \
Lacertidae
7 Takydromus sexlineatus V
Scincidae
8 Dasia olivacea V \
9 D.vittata* \
10 Eutropis multifasciata V \ V V
11 E. rudis V \
12 Sphenomorphus haasi* \
Varanidae
13 Varanus salvator \ V \
Colubridae
14 Ahaetulla prasina \
15 Boiga dendrophila \
16 Dendrelaphis formosus \
17 D. pictus V \
18 Pseudorabdion longiceps \
Elapidae
19 Naja sumatrana \ \
Homalopsidae
20 Homalopsis buccata \ \
Pseudaspididae
21 Psammodynastes pictus \ V
Viperidae
22 Tropidolaemus subannulatus \
Xenopeltidae
23 Xenopeltis unicolor V \
Geoemydidae
24 Cuora amboinensis \
25 Heosemys spinosa \
26  Notochelys platynota \
27 Siebenrockiella crassicollis \
Trionychidae
28 Amyda cartilaginea \ \

Catatan: *: Endemik Pulau Borneo (Das 2010), n: Jumlah individu, WR: Wilayah Reboisasi, AM: Air
Merah, HiCD: Hilir Cabang Dua, HuCD: Hulu Cabang Dua, OT: Outside Transect
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yang dilakukan oleh Leo et al. (2020)
menemukan 21 jenis di Riau, sementara itu
Nugraha et al. (2021) menemukan sembilan
jenis di Jambi dan Yuliany (2021) menemukan
tujuh jenis di Sumatera Selatan. Penelitian di
(2020)

menemukan delapan jenis dan Wicaksono et

Kalimantan oleh Maulidi et al.

al. (2015) menemukan tujuh belas jenis, kedua
penelitian tersebut dilakukan di Kalimantan
Tengah. Kekayaan jenis yang berbeda dalam
suatu wilayah menurut Kusrini (2019) dapat
disebabkan adanya perbedaan usaha serta
metode. Waktu pengamatan yang lebih lama
membuat hutan rawa gambut Desa Sedahan
Jaya TNGP Kalimantan Barat memiliki reptil
dengan kekayaan jenis yang lebih beragam
dengan jumlah 28 jenis reptil.

Jenis-jenis reptil yang ditemukan juga
dapat ditemukan pada penelitian sebelumnya
di Sumatera dan Kalimantan namun beberapa
jenis seperti Draco sumatranus, G. grandis,
Cyrtodactylus

malayanus, Sphenomorphus

haasi,  Pseudorabdion  longiceps  serta
Heosemys spinosa belum ditemukan pada
hutan rawa gambut. Penelitian yang dilakukan
oleh Husson et al. (2018) dengan cakupan area
yang luas dan waktu yang lama juga belum
menemukan jenis-jenis tersebut sehingga
penemuan tersebut ini dapat menambah daftar

jenis reptil yang dapat ditemukan di hutan

3%

rawa gambut terutama untuk wilayah Pulau
Kalimantan.

Reptil yang ditemukan juga ada yang
tergolong endemik Pulau Borneo. Sebanyak
14% reptil endemik Borneo yang terbagi dalam
dua famili yaitu Gekkonidae (C. malayanus dan C.
pubisulcus) dan Scincidae (Dasia vittata dan S.
haasi) (Das 2010). Menurut Iskandar & McGuire
(2018a, 2018b) hanya ada dua jenis yaitu C.
pubisulcus dan S. haasi yang informasi mengenai
distribusi masih terbatas wilayah Utara Pulau Borneo
sehingga penemuan kedua jenis ini dapat menambah
informasi terbaru mengenai distribusinya.

Umumnya status konservasi [UCN reptil
yang ditemukan berada pada Least Concern
(LC) dengan persentase hingga 78,57% yang
artinya populasi di alam masih baik dengan
distribusi yang luas serta melimpah. Dua jenis
reptil dalam kategori Vulnerable (VU) dengan
persentase 7,14% (Amyda cartilaginea dan
Notochelys platynota) dan tiga jenis lainnya
dalam kategori Endangered (EN) dengan
persentase 10,71% (Cuora amboinensis, H.
spinosa, dan Siebenrockiella crassicollis).
Kategori Vulnerable dan Endangered memiliki
resiko kepunahan yang tinggi di alam. Jenis
lainnya masuk dalam kategori Data Deficient
(DD) dengan persentase 3,57% (S. haasi) yang
artinya populasi jenis tersebut sangat terbatas

dengan distribusi yang belum jelas (Gambar 4)

= Least Concern
Vulnerabie
= Endangered

= Data Deficient

Gambar 4. Status konservasi reptil yang ditemukan berdasarkan IUCN.
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= Appendiks IT
= Tidak Terdaftar

Gambar 5. Status konservasi reptil yang ditemukan berdasarkan CITES.

(IUCN Standards and Petitions Committee
2022).

Menurut CITES, reptil yang ditemukan
sebanyak 25%
Apendiks II. Reptil yang tergolong Appendiks

masuk dalam kategori

Il yaitu A. cartilaginea, C. amboinensis, H.
spinosa, Naja sumatrana, N. platynota, S.
crassicollis, dan Varanus salvator (Gambar 5).
Kategori ini termasuk jenis yang berpotensi
punah apabila dimanfaatkan secara terus
menerus dan secara berlebihan mengingat
ketujuh jenis tersebut tidak masuk dalam
daftar satwa yang dilindungi oleh pemerintah
Indonesia melalui peraturan KLHK Nomor
P.20 (CITES 2022). Meskipun demikian

pemerintah Indonesia setiap tahun selalu

4.23

Lokasil

u Indeks keanekaragaman (H) = Inddks kekayaan (Dmg)

melakukan pembatasan jumlah pemanfaatan
satwa melalui mekanisme kuota yang ditetapkan
oleh Dirjen KSDAE-KLHK.

Berdasarkan hasil analisis (Gambar 6),
indeks keanekaragaman jenis reptil yang
ditemukan tergolong sedang (H'jokasi 10 2,49;
H'jokasi 2: 2,05):. Terdapat perbedaan nilai
keanekaragaman antar lokasi, hal tersebut
dikarenakan lokasi 1 merupakan daerah
ekoton yang dikelilingi oleh berbagai habitat
yang berbeda, dapat dilihat melalui kondisi
lokasi 1 yang berada di tepian hutan yang
berbatasan langsung dengan wilayah aktivitas
manusia. sama juga pernah
dilaporkan oleh Urbina-Cardona et al. (2006)

yang menemukan keanekaragaman yang tinggi

Hasil yang

Lokasi 2

= Indeks dominansi (C) wIndeks kemerataan (E)

Gambar 6. Hasil analisis indeks terhadap reptil yang ditemukan pada hutan rawa gambut di Desa
Sedahan Jaya TNGP Kalimantan Barat.
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pada tepian hutan dibandingkan daerah padang
rumput di sekitarnya karena tepian hutan
tersebut menjadikan reptil terkonsentrasi pada
suatu wilayah. Berbeda dengan lokasi 2 yang
merupakan pedalaman hutan dengan kondisi
habitat yang relatif sama sehingga sangat sulit
untuk menemukan reptil karena beberapa
reptil cenderung tidak terkonsentrasi pada
suatu wilayah dengan distribusinya secara
acak atau tidak tentu.

Apabila

ekosistem lainnya umumnya lahan basah

dibandingkan dengan tipe
dalam kasus ini hutan rawa gambut memiliki
kecenderungan dengan keanekaragaman satwa
yang rendah (Littlewood et al. 2010; Posa et
al. 2011). Laporan yang disampaikan oleh Klys
(2016) juga menyatakan bahwa keanekaragaman
lebih
di

Kalimantan Tengah.

pada hutan rawa gambut rendah

dibandingkan hutan kerangas Taman
Nasional Sebangau,
Penyebab keanekaragaman yang rendah pada
hutan rawa gambut diduga kondisi hutan yang
sifatnya selalu asam dan tergenang dapat
memengaruhi mangsa potensial yang ada
terutama dari komunitas amfibi tertentu yang
hanya dapat beradaptasi sehingga memengaruhi
keanekaragaman reptil sebagai predator alaminya.

Jumlah individu reptil yang cukup
merata untuk semua lokasi pengamatan membuat
indeks kemerataan jenis tergolong tinggi untuk
kedua lokasi pengamatan (Ejoasi 13 0,88; Ejokasi
2. 0,85). Hal tersebut menunjukkan  bahwa
individu reptil terdistribusi merata dengan
kondisi ekosistem atau sumber daya (pakan,
berlindung dan berkembang biak) yang heterogen
dimanfaatkan reptil secara stabil atau seimbang
(Rahmadiyanti & Santosa 2019). Kondisi stabil
ini juga menujukkan tidak adanya dominansi

jenis tertentu, terbukti dengan nilai indeks
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dominansi mendekati nol (Djokasi 1: 0,135 Diokasi
2: 0,16).

Berbeda dengan kondisi ekosistem yang
cenderung bersifat labil atau terganggu selalu
menunjukkan adanya dominansi jenis tertentu.
Seperti yang ditemukan oleh Akani et al.
(2014) dan Norhayati et al. (2014) yang
menemukan bahwa adanya kecenderungan
dominansi jenis herpetofauna tertentu pada
habitat yang bersifat homogen seperti perkebunan
monokultur dibandingkan habitat yang lebih
bersifat heterogen. Kecenderungan dominansi
jenis tertentu disebabkan karena kondisi
ekosistem yang cenderung homogen memiliki
sumber daya alam yang cukup terbatas ini
sehingga hanya jenis-jenis tertentu dengan
relung yang lebih luas yang dapat beradaptasi
terhadap keterbatasan sumber daya alam yang
ada.

Analisis indeks kekayaan jenis reptil
yang ditemukan antar lokasi pengamatan
menunjukkan hasil yang berbeda dengan
lokasi 1 tergolong tinggi dibandingkan lokasi
2 tergolong sedang (Dmgjoyasi 1: 4,23; Dmgjokasi
2: 3,19). Perbedaan tersebut menurut Kwatrina
et al. (2019) dapat disebabkan komposisi jenis
dalam suatu ekosistem. Lokasi 1 sebagai
wilayah transisi antara habitat buatan dengan
alami dapat memenuhi sumber daya bagi reptil
dari habitat buatan di sekitarnya sehingga
sangat umum ditemukan reptil seperti Bronchocela
cristatella, D. sumatranus, Hemidactylus
frenatus, Varanus salvator, D. pictus, N.
sumatrana, Xenopeltis unicolor, dan C. amboinensis.
Hal tersebut juga dijelaskan oleh Das (2010)
bahwa kedelapan jenis tersebut merupakan
spesialis tepian hutan hingga dapat beradaptasi
pada wilayah yang terganggu oleh aktivitas

manusia.
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Terdapat enam jenis reptil yang hanya
ditemukan di lokasi 2 yaitu G. grandis,
Ahaetulla prasina, Boiga dendrophila, D. formosus,
A. cartilaginea, dan N. platynota. Lokasi 2
yang berada di pedalaman hutan sangat jauh
dari wilayah aktivitas manusia ini memiliki
kondisi habitat relatif sama dengan susunan
vegetasi cenderung rapat dapat memengaruhi
komunitas reptil yang ditemukan. Menurut
Grismer et al. (2021), Thy et al. (2021) dan
Vogel & Dehling (2015) keenam jenis reptil
tersebut sangat sensitif terhadap perubahan
habitat terutama dari ketiga ular yang sangat
bergantung terhadap keberadaan vegetasi
sebagai reptil yang tergolong arboreal.
Ayuningrum  (2015)
Kendeigh (1980) keberadaan reptil di suatu
tempat dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan.

Pengukuran faktor

Menurut dan

lingkungan cenderung
menunjukkan nilai yang hampir sama namun
kelembapan tanah lokasi 1 cenderung bervariatif
dibandingkan lokasi 2. Perbedaan nilai kelembapan
tanah menurut Karyati et al. (2018) dapat
disebabkan keberadaan serasah karena mampu
menjaga kelembapan tanah dengan mengurangi
laju penguapan air. Keberadaan serasah yang
lebih tebal pada lokasi 1 dibandingkan lokasi 2
ini yang

ditemukan sehingga terdapat dua jenis reptil

memengaruhi  komposisi  reptil
yang tidak ditemukan pada lokasi 2 yaitu P.
longiceps dan S. haasi sebagai reptil semi-
fossorial dengan memanfaatkan serasah sebagai
habitatnya.

Perbedaan faktor lingkungan juga
ditunjukkan pada nilai pH tanah antar lokasi
pengamatan (pH tanahys 1: 6,22; pH tanahgag o:
7). Menurut Agus & Subiksa (2008) dan
Hartatik ef al. (2011) umumnya gambut memiliki
pH tanah dengan rentang 3-5. Hal tersebut

sangat berbeda dengan hasil pengukuran,
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meskipun pH tanah lokasi 1 tidak masuk
dalam rentang asam tapi tidak tergolong netral
seperti pada pH tanah lokasi 2. Nilai pH tanah
lokasi 1 cenderung tidak terlalu asam diduga
pengaruh kondisi lokasi, adanya limpasan air,
dan faktor cuaca. Lokasi 1 yang berdekatan
dengan Sungai Talang memengaruhi nilai pH,
hal tersebut sejalan dengan pendapat Hartatik
et al. (2011) tingkat keasaman gambut akan
lebih rendah ketika berada di pinggir sungai
dibanding di sekitar kubah gambut. Beberapa
wilayah lokasi 1 juga pernah terbakar serta
adanya pembukaan dengan kondisi vegetasi
yang masih muda tentu memengaruhi
ketersediaan bahan organik yang sedikit
sehingga memengaruhi pH tanah. Adanya
limpasan air dari hulu Sedahan Jaya di Lubuk
Baji akibat hujan besar sebelumnya memengaruhi
juga nilai pH pada lokasi 1.

Berbeda dengan lokasi 2 memiliki nilai
pH tanah yang tergolong netral dikarenakan
jenis tanah yang diukur tergolong aluvial
sehingga membentuk kondisi habitat cenderung
ke arah hutan rawa air tawar. Menurut temuan
Lisdayanti et al. (2016) dan Sharma & Joshi
(2008) habitat hutan rawa air tawar selalu
menunjukkan komunitas tumbuhan yang lebih
beragam dibanding hutan rawa gambut.
Keragaman tumbuhan di lokasi 2 tersebut
diduga menjadi habitat yang ideal bagi G.
grandis, sehingga dengan mudah menemukan
jenis tersebut di lokasi 2 dengan total 2
individu yang tidak ditemukan di lokasi 1.

Pengukuran pH air antar lokasi pengamatan
masuk dalam kategori asam (pH airopasi 1 3,88;
PH airjoasi 2: 5,60) sejalan dengan pendapat dari
Djuwansah & Suherman (2002) dan Page et
al. (1997) bahwa air gambut memiliki pH di
bawah 6. Meskipun masih dalam rentang air

gambut namun terdapat perbedaan nilai pH
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Tabel 2. Hasil pengukuran faktor lingkungan pada hutan rawa gambut di Desa Sedahan Jaya

TNGP Kalimantan Barat.
Lokasi 1 Lokasi 2
Suhu
Air (°C) 26,08 24,55
Udara (°C) 24,81 24,75
Tanah (°C) 25,56 25,25
pH
Air 3,88 5,60
Tanah 6,22 7
Kelembapan
Udara (%) 72,00 74,38
Tanah DRY", DRY, NOR, WET, WET" DRY", DRY

Catatan: DRY": Sangat kering, DRY: Kering, NOR: Normal, WET: Basah, WET": Sangat basah

air. Lokasi 1 dengan nilai pH lebih rendah
dikarenakan lokasi 1 memiliki perairan yang
cenderung berwarna cokelat kehitaman
dibandingkan perairan lokasi 2 yang merupakan
bagian hulu dari Sungai Bayas dengan
karakteristik air berwarna sebagian besar
bening kekeruhan terutama di Hulu Cabang
Dua. Kondisi fisik perairan di lokasi 2 tersebut
dapat dengan mudah menemukan komunitas
kura-kura, terutama A. cartilaginea sebanyak
dua individu.

Terdapat perbedaan nilai suhu dan
kelembapan antar lokasi pengamatan namun
masih dalam rentang reptil dapat hidup sesuai
dengan pendapat Karthik et al. (2018) dan
Septiadi et al. (2018) yaitu untuk suhu kisaran
20-40°C dan kelembapan dengan kisaran 40-
100%. Nilai suhu dan kelembapan udara
(2022) dapat

disebabkan kondisi kanopi suatu wilayah. Hal

menurut Megantara et al.

tersebut sesuai kondisi lokasi 1 terdapat
beberapa tempat dengan areal terbuka yang
didominasi paku-pakuan serta dikelilingi
berbagai habitat buatan seperti sawah dan
kebun dibanding lokasi 2 dengan karakteristik
tutupan kanopi yang lebih rapat. Beberapa
tempat di lokasi 1 yang cenderung terbuka jadi

habitat yang ideal bagi beberapa jenis kadal
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Famili Scincidae untuk berjemur sehingga
dengan mudah menemukan empat jenis yaitu
Dasia olivacea, E. multifasciata, E. rudis dan

S. haasi.

KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan pada hutan
rawa gambut Desa Sedahan Jaya TNGP Kalimantan
Barat ini menemukan sebanyak 28 jenis reptil
dengan keanekaragaman tergolong sedang
(H'tokasi 1:2,49; H'iokasi 20 2,05), kemerataan
tergolong tinggi (Ejokasi 11 0,88; Eiokasi 20 0,85),
dan tidak ada dominansi suatu jenis tertentu
(Diokasi 1: 0,13; Diokasi 20 0,15). Berdasarkan
jenis reptil yang ditemukan terdapat perbedaan
komposisi jenis antar lokasi pengamatan yang
dapat dilihat melalui indeks kekayaan jenis
dengan indeks kekayaan jenis yang tergolong
tinggi di lokasi 1 dibandingkan lokasi 2 yang
tergolong sedang (Dmgjokasi 1: 4,235 Dmgjokasi 2:
3,19).

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami menyampaikan terima kasih atas
bantuan dan dukungannya kepada tim yang
terlibat di lapangan, mulai dari anggota TNGP
(Toni dan Reki)
(Musliyanto, Jono AC, Erkan Unyil, Abu,

serta perwakilan desa
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Jafar, dan Tarjuddin). Penelitian ini dapat
terlaksana melalui pendanaan oleh US Fish
and Wildlife Service cycle 12 (USFWS-12).
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